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Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas manajemen pendidikan di Sekolah 

Dasar (SD) melalui pelatihan dan bimbingan. Kegiatan dilaksanakan secara online pada 20 November 

2023 melalui aplikasi Zoom, dengan melibatkan 43 peserta dari berbagai SD. Materi pelatihan 

mencakup konsep manajemen pendidikan, strategi pengelolaan kelas, dan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. Selain itu, diskusi kelompok dan studi kasus diterapkan untuk merangsang 

kolaborasi dan pertukaran ide. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

dan keterampilan peserta. Implementasi praktik terbaik, kolaborasi antar sekolah, dan pemanfaatan 

teknologi menjadi bukti keberhasilan. Umpan balik positif dari stakeholder mengonfirmasi dampak 

positif terhadap kualitas pendidikan di tingkat dasar. Saran untuk kegiatan lebih lanjut adalah 

melakukan pemantauan jangka panjang terhadap implementasi praktik-praktik, serta mengeksplorasi 

dampak manajemen pendidikan terhadap hasil belajar siswa. Dukungan finansial dari instansi terkait 

berkontribusi signifikan pada keberhasilan kegiatan ini. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Pelatihan, Bimbingan, SD, Kolaborasi, Teknologi. 

 

Abstract 

This community service aims to enhance the quality of education management in Elementary Schools 

(SD) through training and guidance. The activity took place online on November 20, 2023, using the 

Zoom application, involving 43 participants from various elementary schools. The training materials 

covered education management concepts, classroom management strategies, and the utilization of 

technology in learning. Additionally, group discussions and case studies were implemented to 

stimulate collaboration and idea exchange. The results of the activity showed a significant 

improvement in participants' knowledge and skills. The implementation of best practices, inter-school 

collaboration, and the effective use of technology served as evidence of success. Positive feedback 

from stakeholders confirmed the positive impact on the quality of education at the elementary level. 

Suggestions for further research include long-term monitoring of the implementation of practices and 

exploring the impact of education management on student learning outcomes. Financial support from 

relevant institutions significantly contributed to the success of this activity. 

Keywords: Education Management, Training, Guidance, Elementary School, Collaboration, 

Technology. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, pendidikan tidak hanya menjadi hak asasi manusia, 

tetapi juga sebuah investasi strategis bagi kemajuan suatu negara. Pendidikan dianggap sebagai 

fondasi utama pembangunan karena memiliki kemampuan untuk membentuk karakter, menyediakan 

pengetahuan, dan mengasah keterampilan generasi penerus (Kuncoro et al., 2023). Namun, ketika 

pandemi global melanda dunia, sektor pendidikan berada di ambang perubahan yang monumental 

(Solissa, Utami, et al., 2023). Pandemi tidak hanya menghadirkan tantangan fisik dan kesehatan, tetapi 

juga menggoyahkan landasan pendidikan yang telah ada selama bertahun-tahun. Pergeseran paradigma 

dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh di tingkat dasar, khususnya di Sekolah 

Dasar (SD), mewakili transformasi mendalam dalam proses pendidikan (Wulantresna et al., 2022). Di 

tengah ketidakpastian ini, manajemen pendidikan muncul sebagai pilar yang tak tergantikan dalam 

mengatasi ketidakseimbangan dan menavigasi kompleksitas pembelajaran di era baru (Heriyanto, 

2023b). 

Pentingnya manajemen pendidikan dalam konteks pendidikan dasar tidak hanya terletak pada 

pengelolaan administratif, tetapi juga dalam merumuskan strategi adaptasi yang cerdas. Manajemen 

pendidikan perlu merancang kebijakan yang tidak hanya responsif terhadap kebutuhan pembelajaran, 

tetapi juga memperhitungkan tantangan aksesibilitas dan kesenjangan digital di kalangan siswa SD. 
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Dalam hal ini, menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan merata menjadi fokus utama 

manajemen pendidikan (Agusti et al., 2023). Selain itu, pendekatan manajemen pendidikan yang 

holistik juga memperhitungkan aspek sosial dan emosional siswa. Masa pandemi membawa dampak 

psikologis yang serius, dan manajemen pendidikan harus berperan aktif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung kesejahteraan mental siswa (Dewi, 2019). Oleh karena itu, peran 

manajemen pendidikan bukan hanya sebatas memastikan kelancaran proses pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan ruang yang memungkinkan pertumbuhan integral siswa di semua lapisan. Dalam 

menghadapi tantangan ini, manajemen pendidikan di tingkat dasar menjadi kunci bagi kelangsungan 

pendidikan dan perkembangan masyarakat. Investasi dalam peningkatan kapasitas manajemen 

pendidikan tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga inklusif, berkelanjutan, dan responsif 

terhadap perubahan. Dengan begitu, manajemen pendidikan di era ini bukan hanya sekadar tanggung 

jawab administratif, tetapi juga merupakan kontributor utama dalam membentuk visi masa depan 

pendidikan yang lebih baik (Dewi & Cangara, 2023). 

Dalam melihat secara holistik, manajemen pendidikan bukanlah semata-mata urusan administratif 

yang hanya berkutat pada penyelenggaraan harian (Heriyanto, 2023a). Sebaliknya, dapat dianggap 

sebagai seni yang melibatkan keahlian dalam merancang visi jangka panjang untuk membimbing 

perjalanan pendidikan. Dalam konteks ini, manajemen pendidikan menjadi lebih dari sekadar 

pengaturan prosedur atau kebijakan, melainkan juga pendorong perubahan yang strategis. Pentingnya 

peran manajemen pendidikan menjadi semakin terasa, terutama di masa kini ketika paradigma 

pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) berubah secara dramatis (Setyaningsih, 2023). Dulu, interaksi 

tatap muka di kelas menjadi norma, namun, sekarang, dengan adopsi pembelajaran virtual, manajemen 

pendidikan dihadapkan pada tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Pembatasan fisik yang 

diberlakukan dan kebijakan pembelajaran jarak jauh menciptakan tekanan yang signifikan pada sistem 

pendidikan (Solissa, Haetami, et al., 2023). 

Adaptasi yang cepat dan efektif adalah kunci dalam menghadapi dinamika baru ini. Manajemen 

pendidikan harus mampu merespons perubahan dengan fleksibilitas dan inovasi. Ini mencakup 

penyesuaian dalam pengelolaan sumber daya, implementasi teknologi pendidikan, dan pembentukan 

strategi pembelajaran yang efektif dalam lingkungan virtual (Alfiansyah, 2022). Dengan kata lain, 

manajemen pendidikan tidak hanya berkaitan dengan keberlanjutan operasional, tetapi juga mengenai 

evolusi substansial dalam pendekatan pendidikan. Pentingnya visi jangka panjang dalam manajemen 

pendidikan menjadi semakin nyata dalam konteks ini (Ulimaz et al., 2023). Membangun fondasi 

pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan membutuhkan pandangan yang melebihi 

batasan waktu pendek. Visi ini harus mencakup integrasi teknologi sebagai alat pendukung 

pembelajaran, perencanaan jangka panjang untuk peningkatan kualitas pengajaran, dan penyesuaian 

terhadap kebutuhan individual siswa dalam lingkungan pembelajaran virtual. Dengan demikian, 

manajemen pendidikan bukan hanya mengurus hari ini, tetapi juga menciptakan landasan untuk masa 

depan pendidikan yang berkelanjutan dan relevan. Ini melibatkan kombinasi kebijaksanaan 

administratif, keahlian seni dalam membentuk visi, dan kemampuan adaptasi yang cepat terhadap 

perubahan. Sebagai penjaga arah pendidikan, manajemen pendidikan harus mampu mengelola transisi 

ini dengan bijak, membuka pintu menuju era baru pembelajaran yang membentuk generasi penerus 

yang tangguh dan berkualitas (Solissa, Marzuki, et al., 2023). 

Dalam menghadapi perubahan besar ini, peran manajemen pendidikan di tingkat dasar tidak hanya 

terbatas pada kelancaran transisi, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam menjaga kontinuitas 

pendidikan anak-anak (Hasanah et al., 2023). Tantangan terbesar yang dihadapi adalah mengatasi 

kesenjangan digital yang semakin terlihat di kalangan siswa, mengingat kebutuhan teknologi yang 

terus berkembang sementara sumber daya di banyak sekolah dasar masih terbatas. Membangun 

jembatan antara perkembangan teknologi dan keterbatasan sumber daya merupakan tantangan 

kompleks yang membutuhkan pendekatan holistik dari manajemen pendidikan. Merumuskan 

kebijakan dan strategi yang dapat mengatasi kesenjangan digital menjadi langkah penting yang tidak 

dapat diabaikan. Manajemen pendidikan harus mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk 

aksesibilitas perangkat keras dan konektivitas internet di lingkungan sekolah dan rumah siswa 

(Alfiansyah, 2023). 

Pertama-tama, perlu ada investasi dalam infrastruktur teknologi di sekolah dasar, termasuk 

penyediaan perangkat komputasi dan jaringan internet yang handal (Solissa, Farizawati, et al., 2023). 

Selain itu, manajemen pendidikan perlu bekerja sama dengan pihak terkait, seperti pemerintah, 
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perusahaan teknologi, dan masyarakat lokal, untuk mendukung penyediaan akses internet yang 

terjangkau di wilayah tersebut. Selain infrastruktur teknologi, pelatihan bagi pendidik dan siswa dalam 

pemanfaatan teknologi pembelajaran juga menjadi kunci. Manajemen pendidikan perlu merancang 

program pelatihan yang efektif agar guru dapat memahami dan mengimplementasikan alat 

pembelajaran digital dengan baik (Ulimaz & Agustina, 2020). Hal ini juga melibatkan pendekatan 

yang inklusif, di mana setiap siswa memiliki akses yang sama terhadap sumber daya digital dan 

mendapatkan dukungan yang diperlukan. 

Tidak kalah pentingnya, manajemen pendidikan perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung 

diferensiasi pembelajaran. Ini memastikan bahwa siswa dengan tingkat aksesibilitas yang berbeda 

dapat tetap terlibat dalam proses pembelajaran, baik secara daring maupun luring (Ulimaz, 2021). 

Kebijakan ini juga harus mencakup mekanisme untuk mengidentifikasi dan memberikan dukungan 

khusus kepada siswa yang berisiko tertinggal akibat kesenjangan digital. Dengan mengambil langkah-

langkah konkret ini, manajemen pendidikan di tingkat dasar dapat memainkan peran sentral dalam 

memastikan bahwa transformasi digital di dunia pendidikan tidak meninggalkan siapa pun di 

belakang. Ini adalah upaya bersama untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang adil, inklusif, 

dan sesuai dengan tuntutan zaman, sehingga setiap anak dapat mengakses pendidikan berkualitas tanpa 

hambatan teknologi (Ulimaz, 2016).  

Selain itu, peran pendidikan di SD tidak hanya berkutat pada aspek teknis pembelajaran. 

Manajemen pendidikan juga harus memastikan bahwa aspek sosial, emosional, dan kesejahteraan 

mental siswa tetap menjadi fokus utama (Solissa, Utomo, et al., 2023). Masa pandemi membawa 

dampak psikologis yang signifikan pada anak-anak, dan manajemen pendidikan memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, inklusif, dan responsif terhadap 

kebutuhan individu (Khasanah et al., 2019). Sebagai simpulan, manajemen pendidikan di tingkat dasar 

memiliki peran strategis dalam menghadapi tantangan masa kini. Dengan mengintegrasikan teknologi, 

merancang kebijakan inklusif, dan fokus pada kesejahteraan holistik siswa, manajemen pendidikan 

dapat menjadi kekuatan penggerak yang membentuk masa depan pendidikan anak-anak di era yang 

terus berubah ini. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan kemampuan manajemen 

pendidikan tidak hanya membantu menjaga kontinuitas pendidikan, tetapi juga membentuk fondasi 

yang kuat untuk pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan (Ulimaz, 2015). 

Di tengah dinamika tersebut, perlu ditekankan bahwa kualitas manajemen pendidikan di sekolah 

dasar memiliki dampak langsung terhadap efektivitas dan efisiensi pembelajaran (Nove & Purwanta, 

2022). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Peningkatan Kualitas 

Manajemen Pendidikan di Sekolah Dasar melalui Pelatihan dan Bimbingan" menjadi sangat relevan. 

Dengan mengadopsi pendekatan pelatihan dan bimbingan, kegiatan ini bertujuan memberikan 

pemahaman mendalam kepada para pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru, dan staf administrasi di 

SD, tentang praktik-praktik terbaik dalam manajemen pendidikan. Melalui pendekatan online 

menggunakan aplikasi Zoom pada tanggal 20 November 2023, kegiatan ini diharapkan dapat 

mencakup lebih banyak peserta, yaitu sebanyak 43 orang. Partisipasi yang aktif dari para peserta 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan kolaboratif yang memperkuat manajemen pendidikan di 

tingkat dasar, memungkinkan terciptanya inovasi, dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

di masa-masa yang penuh tantangan ini. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi langkah strategis 

dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dasar, yang pada gilirannya akan 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan masyarakat di masa depan. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan memanfaatkan metode yang holistik 

dan interaktif untuk memastikan partisipasi aktif serta pemahaman mendalam dari para peserta. Dalam 

rangka mencapai tujuan peningkatan kualitas manajemen pendidikan di sekolah dasar, kegiatan ini 

akan melibatkan serangkaian langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penyusunan Materi Pelatihan: Tim penyelenggara akan melakukan kegiatan mendalam untuk 

menyusun materi pelatihan yang relevan dan aplikatif. Materi tersebut akan mencakup konsep-

konsep dasar manajemen pendidikan, teknik pengelolaan kelas secara efektif, strategi pemecahan 

masalah, dan implementasi teknologi dalam pembelajaran jarak jauh. 

2. Sosialisasi dan Registrasi Peserta: Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan sosialisasi secara 

intensif untuk meningkatkan minat dan partisipasi peserta. Proses registrasi peserta akan dijalankan 
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secara online melalui platform yang telah disiapkan, mempermudah pengelolaan jumlah peserta 

sebanyak 43 orang. 

3. Pelatihan Online Melalui Zoom: Pada tanggal 20 November 2023, kegiatan pelatihan akan 

dilakukan secara online melalui aplikasi Zoom. Setiap sesi pelatihan akan dipandu oleh narasumber 

yang ahli di bidang manajemen pendidikan. Sesi-sesi ini akan mencakup pemaparan teori, studi 

kasus, serta tanya jawab interaktif untuk memastikan pemahaman yang maksimal. 

4. Diskusi Kelompok dan Studi Kasus: Sebagai bagian integral dari kegiatan ini, peserta akan dibagi 

ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk diskusi dan analisis studi kasus. Hal ini akan 

memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman, serta mendorong kolaborasi antar peserta dalam 

mencari solusi terbaik untuk tantangan manajemen pendidikan di SD. 

5. Bimbingan dan Pendampingan: Setelah sesi pelatihan utama, kegiatan akan dilanjutkan dengan 

periode bimbingan dan pendampingan. Para peserta akan diberikan kesempatan untuk 

mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam lingkungan sekolah masing-masing. 

Tim penyelenggara akan memberikan bimbingan secara online dan menjawab pertanyaan yang 

mungkin muncul dalam proses implementasi. 

6. Evaluasi dan Umpan Balik: Setelah pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk 

mengukur efektivitas pelatihan dan bimbingan. Umpan balik dari peserta akan menjadi dasar untuk 

perbaikan dan peningkatan kegiatan serupa di masa mendatang. 

Dengan kombinasi metode ini, diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam peningkatan kualitas manajemen pendidikan di 

tingkat SD, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih adaptif, responsif, dan berkualitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat "Peningkatan Kualitas Manajemen Pendidikan 

di Sekolah Dasar melalui Pelatihan dan Bimbingan": 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Para peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen pendidikan di tingkat 

Sekolah Dasar. Materi pelatihan yang disusun dengan cermat memberikan wawasan baru terkait 

konsep-konsep manajemen pendidikan, strategi pengelolaan kelas, dan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. 

2. Implementasi Praktik Terbaik: Peserta aktif menerapkan praktik-praktik terbaik yang dipelajari 

selama kegiatan di lingkungan sekolah masing-masing. Adanya diskusi kelompok dan studi kasus 

telah mendorong kolaborasi dan pertukaran ide antar peserta, yang tercermin dalam peningkatan 

implementasi konsep-konsep manajemen pendidikan di SD. 

3. Perubahan Positif dalam Manajemen Pendidikan: Kegiatan ini memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perubahan positif dalam manajemen pendidikan di tingkat Sekolah Dasar. Para kepala 

sekolah dan guru berhasil mengimplementasikan langkah-langkah inovatif dalam pengelolaan 

kelas, penilaian, dan interaksi dengan siswa, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

4. Kolaborasi Antar Sekolah: Melalui sesi diskusi dan studi kasus, terbentuk jaringan kolaborasi antar 

sekolah. Hal ini menciptakan ruang bagi pertukaran pengalaman, sumber daya, dan strategi terbaik 

dalam upaya meningkatkan manajemen pendidikan di tingkat Sekolah Dasar, membangun 

solidaritas antar lembaga pendidikan. 

5. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran: Peserta kegiatan berhasil mengintegrasikan teknologi 

secara efektif dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan aplikasi digital dan platform online 

membantu memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan meningkatkan interaktivitas di kelas, 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis. 

6. Peningkatan Motivasi dan Kepemimpinan: Kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan 

motivasi dan kepemimpinan di kalangan kepala sekolah dan guru. Mereka mampu mengatasi 

tantangan manajemen pendidikan dengan lebih percaya diri dan memiliki visi yang lebih jelas 

terkait peningkatan kualitas pendidikan di SD. 

7. Umpan Balik Positif dari Stakeholder: Hasil kegiatan ini mendapatkan umpan balik positif dari 

berbagai pihak, termasuk stakeholder sekolah, orang tua siswa, dan pihak terkait lainnya. 

Peningkatan dalam manajemen pendidikan di sekolah dasar secara langsung dirasakan dan 

diapresiasi oleh masyarakat. 
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Melalui serangkaian hasil positif ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat "Peningkatan 

Kualitas Manajemen Pendidikan di Sekolah Dasar Melalui Pelatihan dan Bimbingan" berhasil 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar, 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif untuk generasi mendatang. 

Manajemen pendidikan di tingkat sekolah memang berperan sebagai pilar utama yang mengarah 

pada pencapaian tujuan pembelajaran yang berkualitas (Qurtubi et al., 2023). Lebih dari sekadar 

menjalankan tugas administratif, manajemen pendidikan melibatkan koordinasi dan pengelolaan 

sumber daya, perumusan kebijakan, serta interaksi yang membangun di dalam lingkungan pendidikan. 

Dalam dinamika kompleks ini, peran kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki dampak yang sangat 

signifikan terhadap keseluruhan sistem pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah 

bukan hanya bertanggung jawab atas arah dan keberlanjutan pendidikan di sekolah, tetapi juga 

memiliki peran penting dalam membentuk budaya sekolah yang mendukung pembelajaran berkualitas 

(Lolang, Lasarus, et al., 2023). Kepemimpinan yang efektif melibatkan kemampuan untuk 

memotivasi, menginspirasi, dan membimbing staf pendidik serta siswa menuju pencapaian yang 

optimal. Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan sebagai agen perubahan yang mampu 

menciptakan lingkungan yang inovatif dan mendukung pengembangan profesional staf pendidik. 

Selain itu, peran kepala sekolah juga mencakup perumusan kebijakan yang strategis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah perlu memiliki wawasan mendalam terhadap 

kebutuhan siswa, dinamika kurikulum, dan perkembangan terkini dalam dunia pendidikan. Dengan 

memahami konteks ini, kepala sekolah dapat merumuskan kebijakan yang responsif terhadap 

tantangan yang dihadapi oleh sekolah, serta mampu mengarahkan inovasi dalam metode pembelajaran 

(Lolang, Rais, et al., 2023). 

Manajemen sumber daya, baik itu manusia maupun materi, juga menjadi fokus utama kepala 

sekolah. Kemampuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya ini dapat berdampak langsung 

pada efisiensi dan efektivitas proses pendidikan. Kepala sekolah perlu memiliki keterampilan dalam 

merencanakan alokasi sumber daya, memotivasi staf, dan mengelola konflik yang mungkin muncul di 

dalam tim pendidik. Sebagai pemangku kepentingan utama, kepala sekolah juga memiliki peran dalam 

membangun hubungan yang baik dengan orang tua, komunitas, dan pihak eksternal lainnya (Lolang, 

Solong, et al., 2023). Komunikasi yang terbuka dan kolaborasi yang erat dengan semua pihak terkait 

dapat memperkuat dukungan terhadap visi dan misi sekolah. Secara keseluruhan, kepala sekolah 

bukan hanya sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin yang visioner dan berpengaruh 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Kepemimpinan yang efektif dari seorang kepala 

sekolah dapat membentuk budaya sekolah yang inspiratif, meningkatkan kinerja staf, dan membawa 

dampak positif pada pembelajaran siswa. Oleh karena itu, pengembangan kepemimpinan kepala 

sekolah menjadi hal yang strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah 

(Mardikawati et al., 2023).  

 

Sebagai pemimpin pendidikan yang memiliki tanggung jawab besar, kepala sekolah memainkan 

peran kunci dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi-strategi manajemen pendidikan 

yang sejalan dengan visi dan misi sekolah (Marlin et al., 2023). Dalam perjalanan ini, langkah awal 

yang fundamental adalah pengembangan kebijakan-kebijakan yang akan membentuk dasar bagi 

operasional dan kualitas pendidikan di sekolah. Pengembangan kebijakan ini mencakup berbagai 

aspek esensial, dimulai dari kurikulum . Kepala sekolah perlu secara cermat merumuskan kebijakan 

kurikulum yang mencerminkan nilai-nilai inti sekolah dan memastikan relevansi materi pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa. Selain itu, kebijakan ini juga harus bersifat dinamis, mampu mengakomodasi 

perkembangan dalam dunia pendidikan dan tuntutan kebutuhan pasar kerja. 

Evaluasi merupakan aspek penting lainnya yang perlu dicakup dalam kebijakan manajemen 

pendidikan. Kepala sekolah harus mengembangkan kebijakan evaluasi yang komprehensif dan 

objektif, mengukur kemajuan siswa, kinerja staf, serta efektivitas program pendidikan (Noervadila et 

al., 2023). Dengan demikian, evaluasi tidak hanya menjadi alat untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengukur kesuksesan implementasi 

kebijakan. Selanjutnya, kebijakan mengenai norma-norma perilaku merupakan fondasi untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk pembelajaran. Kepala sekolah perlu 

merumuskan norma-norma perilaku yang mengedepankan nilai-nilai moral, etika, serta sikap positif. 
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Kebijakan ini seharusnya mencakup prosedur kedisiplinan yang jelas dan adil, menciptakan atmosfer 

yang aman dan mendukung bagi semua anggota komunitas sekolah (Setyaningsih et al., 2021). 

Tidak hanya merumuskan kebijakan, namun kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan implementasi yang efektif dari kebijakan-kebijakan tersebut. Ini melibatkan komunikasi 

yang baik dengan seluruh staf dan melibatkan mereka dalam proses pembuatan keputusan. Kepala 

sekolah juga harus memberikan pelatihan kepada staf agar mereka dapat memahami dan 

melaksanakan kebijakan dengan konsisten (Juliarta et al., 2023). Dengan merinci kebijakan-kebijakan 

ini, kepala sekolah tidak hanya membentuk landasan kuat untuk manajemen pendidikan, tetapi juga 

memberikan arah yang jelas bagi seluruh komunitas sekolah. Dengan memiliki kebijakan yang baik, 

sekolah dapat berfungsi dengan lebih efektif, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, dan 

memberikan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan 

(Setyaningsih, 2020). 

Pengelolaan sumber daya merupakan elemen krusial dalam manajemen pendidikan yang berperan 

besar dalam membentuk kualitas lingkungan pembelajaran (Mahmudi et al., 2023). Aspek-aspek 

penting dari pengelolaan sumber daya ini melibatkan alokasi anggaran, pengelolaan fasilitas fisik, dan 

penentuan kebutuhan tenaga pengajar. Dengan manajemen pendidikan yang efektif, sumber daya 

tersebut dapat diarahkan dan dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif. Alokasi anggaran menjadi elemen kunci dalam pengelolaan sumber daya 

(Saputra, Tawil, et al., 2023). Kepala sekolah harus mampu merancang dan menetapkan anggaran 

sekolah dengan cerdas, memprioritaskan kebutuhan utama seperti pengembangan kurikulum, pelatihan 

staf, serta pemeliharaan dan peningkatan fasilitas. Pengelolaan anggaran yang efektif memungkinkan 

sekolah untuk merespons dinamika kebutuhan pendidikan dengan tepat dan tetap memastikan 

keseimbangan finansial (Kuncoro et al., 2023). 

Fasilitas fisik merupakan aset berharga yang perlu dikelola dengan bijak. Kepala sekolah harus 

memiliki visi untuk merencanakan dan merawat fasilitas agar mendukung kegiatan pembelajaran 

(Wiranata et al., 2023). Ini mencakup peningkatan infrastruktur, perawatan rutin, serta pemanfaatan 

ruang kelas dan laboratorium dengan efisien. Dengan memastikan fasilitas fisik yang baik, sekolah 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan memadai. Selanjutnya, penentuan kebutuhan 

tenaga pengajar melibatkan proses seleksi, pelatihan, dan pengembangan staf pendidik. Manajemen 

pendidikan yang efektif akan memastikan bahwa jumlah guru sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

kurikulum yang ditawarkan. Pelatihan kontinu juga perlu menjadi bagian integral dari strategi 

manajemen sumber daya, sehingga staf pendidik dapat terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka 

sesuai dengan perkembangan terkini (Meisuri et al., 2023). 

Manajemen sumber daya yang baik juga mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan sumber daya eksternal, seperti dukungan dari komunitas lokal, mitra industri, atau 

proyek donor (Saputra, Kharisma, et al., 2023). Keterlibatan dengan pihak eksternal ini dapat 

memberikan tambahan nilai dan peluang yang berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam 

konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran penting dalam merancang kebijakan, 

strategi, dan praktik-praktik manajemen yang optimal. Dengan memprioritaskan dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya, sekolah dapat membangun fondasi yang kokoh untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menginspirasi dan mendukung perkembangan peserta didik. Dengan 

cara ini, manajemen sumber daya menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam memberikan 

pendidikan yang berkualitas (Abun & Setyaningsih, 2023).  

 

Pentingnya manajemen pendidikan juga tercermin dalam peran kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru dan staf administrasi. Melalui pelatihan, bimbingan, dan penilaian 

kinerja, kepala sekolah dapat membentuk tim yang solid, yang berkontribusi secara positif terhadap 

pencapaian tujuan pendidikan sekolah. Aspek interpersonal dalam manajemen pendidikan juga tidak 

bisa diabaikan (Saputra, Ramadhani, et al., 2023). Kepala sekolah perlu membangun hubungan yang 

kuat dengan guru, siswa, orang tua, dan pihak-pihak terkait lainnya. Komunikasi yang efektif menjadi 

kunci dalam menyampaikan visi dan mendapatkan dukungan dari seluruh stakeholder. Dengan 

demikian, keberhasilan manajemen pendidikan di sekolah sangat bergantung pada kemampuan kepala 

sekolah dalam membangun kolaborasi dan menjaga hubungan yang positif di lingkungan sekolah. 

Dalam era digital, integrasi teknologi juga menjadi bagian integral dari manajemen pendidikan 

(Saputra, Huriati, et al., 2023). Kepala sekolah perlu memastikan bahwa penggunaan teknologi 
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mendukung pembelajaran yang inovatif dan responsif terhadap perkembangan terkini dalam dunia 

pendidikan. Selain itu, manajemen pendidikan juga harus mampu mengelola tantangan dan perubahan 

yang terjadi, termasuk dalam konteks dinamika masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Dengan keseluruhan pendekatan ini, manajemen pendidikan di sekolah bukanlah sekadar tugas 

administratif rutin, melainkan suatu usaha strategis untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

inspiratif dan berdaya saing. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran sentral dalam 

mencapai tujuan ini melalui kebijakan, pengelolaan sumber daya, kepemimpinan personal, dan 

adaptasi terhadap perkembangan zaman (Saputra, Putra, et al., 2023). Dengan demikian, manajemen 

pendidikan bukan hanya sebuah pekerjaan, tetapi sebuah misi yang berdampak besar pada masa depan 

para generasi yang tengah tumbuh dan berkembang di lingkungan pendidikan tersebut. 

 

SIMPULAN 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Peningkatan Kualitas Manajemen 

Pendidikan di Sekolah Dasar melalui Pelatihan dan Bimbingan" hasilnya menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta terkait manajemen pendidikan di tingkat 

Sekolah Dasar. Implementasi praktik terbaik, kolaborasi antar sekolah, pemanfaatan teknologi, dan 

perubahan positif dalam manajemen pendidikan menjadi bukti nyata keberhasilan kegiatan ini. Umpan 

balik positif dari stakeholder mengonfirmasi dampak positif terhadap kualitas pendidikan di tingkat 

dasar. 

 

SARAN 

Untuk kegiatan lebih lanjut, disarankan untuk melakukan pemantauan jangka panjang terhadap 

implementasi praktik-praktik yang diperoleh dari kegiatan ini. Kegiatan mendalam terkait pengaruh 

manajemen pendidikan terhadap hasil belajar siswa dapat memberikan wawasan lebih lanjut. Selain 

itu, eksplorasi lebih lanjut terkait adaptasi dan inovasi dalam penggunaan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran jarak jauh di masa depan akan menjadi kegiatan yang bernilai. 
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